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Pendalt luan
Berkaitan dengan lenomena pluralisme masyarakat tndonesia kehidupan masvarakat di kabupaten

Pohuwato provinsi Gorontalo yang menunjukl€n sikap pluralis dalam bentuk corak interaksr antaretnis

yang u.la ,ti daerah tersebut Komposisi penduduk dari kabupaten Pohuwato sedikitnva cenderuns

rnultretnis yartu terdiri dari etnis Corontalo sebaga! mavoritas dan etnis minoritas lainnva seperti etnis

keturunan ahinq Arab, Minahasa. Sangir Thalaud (Sulawfsi Utara)' Jalva, Bali, Sumbawa' Lombok (Nusa

Tenggata Barat) Bugis dan Makasar Kelompok etnis ini nemiliki lata'belakaru perbedaafl budaya' bahasa

a.nllan1o oati ko-posisi masyaralatrrya sep€di itu muncul sebuah fenomenavang sangat menaik dan

tidak ieperti teqadr di daerah iarn dimana meskipun etnis Goronialo sangat mavorilas dom inaq tetrpt etn is

m; no.,r* *emiiiki k"s"*patan yang seimbang atau sama dengan mavoritas dalarn segala aspek kehidupan

sosial, pol;tik maupun ekonomi Falta kehidupan sosial masvarakai Pohuwato vdng djhuni oleh masvaJakat

yu"g 
""aii.it 

ilwarnai oleh kemaiemukan mirip dengan hasil penelitian Nasikun (1996) bahwa suatu

mas-yarakat majemuk dengan kompetisi seimbang dafl nasvarakat majemuk dengan mavoritas dominan

m€miliki kemampuan untuk mengembangkan dinamika integrasi nasional dari pada suatu masvarakat

dengan m'norrlac dom,nan drdtr mas) arakal malem l dengan setsmcnlas'

Unluk mempe*uat .elasi sosial yang hannonis dam saling mengakui salu sama lain (multikuhural)

dalam dimensi memperkuat inte$asi nasional yang didasarkan pada kebhinnekaan, maka pemerint ah daemh

Pohuwato mencanangkan kebijakan nilar-nilar kearifa! tokal tentang kerukunan k€lompok masvarakai

dengan membuar landasan bersanra daiam masvaralat vaitu ada va kekerabatan "Mohuvula" sekalipun

beriaa ras. suf<u. agama, budava dan bahasa t€tapi kita letap kerjasama atau dengdn kata lain bahwa

semua bersaudara. Pandangan ini dibangun sebagai sebuah kebijakn untuk menghadapi problem sosial

b€rupa aneka ragam konflik ydng nluncnl darisegm€ntasi sosjal vang mereka nnliki '

M€tod€Dnn Dsan

Metode ;ni akan dilaksanakan dengan menggunakan pendekaran kual;tatif, dengan mendeskripsikan

dan menemukm sualu fenomena vatg memjliki kalakler unik dalam implene'tasi kebijakan p€merintah

Iokal dalam menbangun integrasi keloDpok efiis studi ini diiakukan pada wllavah di Indonesia

a Kukt, 29-30 Oktober 2015
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Merekn dipersatukan oleh hasrat untuk nrcmperbaiki kehidupan baru yang letrih baik yartu anura

pendatang seb€ar transmigran dan imigran dan masyaral<at selcmpat yang meflerima inspirasi vang bisa

rnenladi akultrasi anlara semangat Iokal dan semangat petubaha.n yang dibawah oleh pa.ra pendatatrg

Harapan inilal menjadi simbol untuk be$atu yang di&sari oleh rasa saling netghormati atas nila;nilai

vang berbeda untuk mencapai integnsi atau kesatuan kelompok-kelompok elnis Nriai persatuan ini dapal

diteluslri an1a.a la1o dalam kehidupan beragama berupa toleransi yang sangat harmonis, sosial, ekonomi

seperliyang dinyatakan oleh UstadAlimudin (Pesantren) yang nenyatakan bahwa :

Masyarakat Pohuwalo .erdni dan berbagai macam etnis, budaya dan agam4 akan tetapi selana

ini masyarakat s€lalu hidDp 
'ukun 

dan &mai, seh'nssa tidak ada konfl;k yans b€rhubunsdr dengai saLa,

disisi lam tingkat knminaliks di daerah ini sangat tendah, baLkan dapar dikaiakan tidat ada salTta sekali

Setiap peniasalahan yang teriadi langsung disikap; oleh pemerintah melalui koordinasi dari semua tokoh

dan pemuka adat sefa agama. Ftal ini dibuklilkan dengan siswa-siswa di Madrasah adajuga dati golongan

€tnis Bali yang beragama Hindu. Sehingga p€ngetola Pesartren menyesuaikan kurikuium pendidikan

agama tjntuk agrma Hindu ada guru dari agama Hindu ya.ng dikorrtrak sebagai guru agama Hidu di

Madrasah tersebut (Wawancara" lanssal4 Apdl 2015).

Berdasarkan pandangan bahw" kondisi masyatakat Pohultaio yang terikat satu sama larq maka

dalam pa.odansan ini mmgkin yang paling repat mengutip argumentasi dai Charles Taylor (1 ql I ) lcntang

ieori k€ragiman dimana dikataki}n baiwa didalam keraganan yang luas kita haru's mengakomodasi bukan

sqa beragam kelompok buday4 nelainkanJuga beragan cara dimarn para anggota kelompok itu menjadi

bag;an dan p€meintan negara yang lebih besa. Pemikiran Taylor sangat tepat melihat kemunoulan

keragaman etnis dj kabupaten Pohuwato sebagai a]^al dari proses kebiiakan pemerintah pusat untuk

menempatkan para transmigran dari daerah-daerai Indonesia yarg notabene adaiam masyaralat yang

berbeda etnis dengan penduduk setempat dimana mereka ditempatkan di daerah baru

Bila menyandingkirn fakta dimasyarakat Pohuwato dan teorisasi tenrang muliikuituralisme, maka

paling tepat meminjam kembali argumentasi Cha.rles Taylor (1991) yang menyatakan bahwa secara

terbuka bahwa warga mungkin Nerasa bergairah dan men1adi ob1ek kebangggaan untuk bekerja bercama

guna membangun suatu masyarakal yang dilandassi oleh ke.agaman yang sangat luas dan dngan demikian

bersedia berkorban agar masyarakat itu bffsatu. Kesetiaar adalah produk dari sotidalitas bersama

Apabila warga memiliki rasa identitas ya'1g kuat terhadap etnis lain, maka mereka akan melihat prospek

untuk memp€rtahankan keragaman yang sangal luas sebagai sesuatu yang membenkan rmpirasi dan

5.2. Kebijaksn Pemerirtah Kabupatetr Pohuwato Untok Mentfa S€€raAdil
Kelornpok M$yarakat Dalan Perspektif Mdlikulturalisme
Masalah tenlang kebijakan pemerintah daerah dalam menangani penataan kemajemukan masyarakat

di Pohuwato membutuhkan waktu fang begitu panjang, bahkan dapat dikaialan sepanjang umu. darj

perkembangan masyarakat yang ma.jemuk yang ada di daerah ini. Kebijakan tersebul t€nlu berkaitan

dengal bagarmana sebuah kemalemukan etn;s adalah sesuatu yang harus dipahami dan dimengerti dan

ancaman i€rhadap kohes; rnasyarakat maupun ;ntegrasi nasional maupun di tingkat lokal teN€but harus

diiangani secara nendalam untuk menoiptalan kclefiiban di antara kelopok-kelompok etnis secara adil

Kebrj akan pemerintah Pohuwato dalam menangani peBoalan masalah kemaj emukan masvirakatnya

lesungguhnya sudah sesuai dengan kebijakan pemeriniah yang rncnjalankan sebuah adminisMsi publik

dalam bentuk kebijakan sebasai'nana dikatakan oleh Esnan (t999)) dan Ef}nodi (2010) mcnckankan

bahwa sebuah polrcy yang merupakan bagian &ri adrninisrrasi publik seharusnya dalan merunuskan

kebrjakar pedu memperhatikan 
'.ema.i€mukan 

etnis yang ada dalam maryaralal B€rkaitan dengan

argumentasi ini tentu saja kebrjakan pemerinral daerah dalam metata kehidupan maryarakat PohNato

sesunggulnya tidak terlepas dari kebrjalan secara umum dari pemerintah pusat dalam menangangi segala

sesuatu yang berka;t]in kepenlingan masyaralal umum. Kebijakan pernerintah dalam menangani rnasalah

distnbusi keadilan dalam tangla peninekatan kesejahteraan masyarakat adalah melalui proses transm igrasi

10 Kuta, 29 i0 Okk)bet 2015
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penduduk yang kebijakannya tidak hanya meningkatkan tarap hidup masyarakat tetapi juga adalah upaya

pemenntah Pohuwato ufltuk membangun kebhinnekaan anta. kelompok masyaJakat supaya mengenal satu

sama lain yang berbeda iatar belakang baik dari aspek suku/etnis, agama, budaya dan karaker

5,2.1. Kebijxken P€merintdr X.Nbnpaten Pohuwato Mehlui Visi Dan Misi
Berdirnensi k€adilan Mnsyrrakat
Kebtakan melaht visi misi, yang dtadikan arah strategi menata masyarakat Pohuwato yang salah

satunya adalah membuat kebijakan pefrbangunan yang berdimensi keadilan masyarakat dan ,nensayom
pluralism masyarakat seperti digambarkan pada uraian dr atas. Gambaran visi pemerintah Pohuwato yakni
"Tenr i dnts kselahteqdtrnasyamkat l)ohwato di atas njldislitihml nelal i?e.bangunans nhedaya
nanutia dan pengemhangan ekarcni kerubntan" Sementa.ra misinya yang sangat bersentuhan dengan

masalah pluralisme dan multikulturalisme d; daerah ini yang di$n.ngkan oleh pemer;ntai kabupaten

Pohuwato yang antara lain misi leniang" Mergemhangkun nmrarukat n&leni yne berukhlqk nulia,
berbu.law. nenghornati plumliffi .lan kesetumd gender. :ielain irt nenepkkan fllpemdsj da tatul

?elay 4n publik tang lebih bettuadilan dan tu a drren h{rgi naEaftrkal' . [)i sainpirg kebtakan yang
dirLmuskan melaluj visi misi di atas, kebija&an lalnnya yang b€Eifat ofr 

'ati'e 
oLtion dan sa\gat

bersentuhan densan hubungan antar etnis adalah melakukan dialog dengan tokoh-tokoh masyarakat (lintas
agama), nembiian hidup rukun dan kedasama umat beragama

lmplentasi kebijalan pemerintah Pohu*ato deryar nasyarakatnya, sebenamya adalah sebuah

kebijakan yang sejaian dengan pemenntah yang paling dikenal Lmlxk menangan misa'ah masyaraiat

daerah adalah meialui desentralisasi atar pemberian olonomi daEral difomulasikan ilalarn ruang
lingkup yang borsifal politil, ekonomi, sosial dan budaya Secara poliijk kebitakan desenlralisasi ya.ng

diimple.nentasikan oleh pemerintah kabupaten Pohuwato setidaknya dipahami dala.'n konleks membuka
ruans basl lahjmya d€mokralisasi di tinskat lokal, yans sansat responsif terhadap pelayanan dan

mengayomi kepentingan nasyamkat yans terdiri dari be.bagai latarbelakans sosial, serla memelihara
proses mekanisme iransparansi kebijaka.n dalam pengambilan kepuiusan yang bisa dipenanggurgiawabkan
pada publik.

5.2.2. Kebijakan Pem€rintah Kabupafen Pohnwato M€nd€kdkan Diri
Dengan Ranxh P'rblik Deliberatif Yang Multikultural
Kebijakan ini penlerintah daemh diupayakan u tuk menempatkan padispasi masyarakat secara

langsung dan delibentive dalam ranah menciptakan demokrasi di tinskat lokal. Aninya kebqakan
pemerintah Pohuwaio dalam menangani masyarakat yans berhubungan penataan kemajemukan sosial

sepatutnya nengsunakai ruans publik de,jberative agar supaya teiadi hamonisasi yarg kondusif antara

publik (rnasyarakat) dengan pemerintah. Karena itu ada beberapa kebijakan pemerintah daerahnya yang

ditempuh antara lain kebrjakan fielalui Badan Kesbangpol selah memantau perkembangan yang terjadi
dimasyarakat termasuk berbasai potensi-potensi konflik yakni: (1) Memperkuat keriasana altar umat
beragamat (2) M€ndorong untuk melakukan dialos dengan semua asama yang hamper setiap tahun

d;lakukant (3) Membiran kerukunan hid p; (4) Pemenniahan daerah ncmbuka dalarn hal kesempatan

yang sana bagr semua tarDa nembeda-bedakan latarbelakans; (5). Membuka rua's publik melalur rumah

panua yang tujuannya uniuk menerima sgala nasukan dan keluhan masyarakat, termasuk hubungan dalam

masaiah plumlisme.

Untuk itu rntuk nenata kehafl.onisan maupun kotesi artar etnis drmasyarakat Pohuwato tidak
hanya dari diri kelompok masyaralat yang berbeda-beda tersebur, tetapi juga sangat tergantung pada pola

kebijakan penerintab daerah kabupaten Pohlwalo. Kebiiakan pemerintaft daerah sangat jelas misalnya

semakin giatnya pemerintah daenh membangun rnodal sosial seperli ?,{t r/.J" (keqasama), mauprn
idior.,s "tordng bdsudara" (liia semua besafldara) iuga pola aksi pemerintah antara larn untuk trrun
lanssung pada setiap kesiatan kemasyarakat yans menghadjrkan berbagai elnis di dala'nrya dao pola

baniuan untuk kelompok etDis.

Kltta, 29-30 Oktobet 2015 | lI



. Pengan demikian praktek kebrjakan yang sudah dijalankan olefi pemerintah daerah ini seialuberpodoman pada keempal pilar banssa di atas yang merupakan kekuatanyang fr,"a._""Jrarr, _"_0"_,keterbukaan dan euphoria demokas; lokal teiarr m*ao,*e b,s, i"";;";;;;;;"",,r" *.urah,, sebard, rabuparen ba,{, lanp oronom au" r, a,o a#n.*-",""1-1 a,"#T,"'ffi* o*,*,"dr rengahrengah lekavaan mosdrL etnis. alama dan tara],1er buda]a vaflg berheda_beda datam,ebuahbrnglai en..us lema.,emuran yang hamon,s dan vt,ng memer,ta., rote,ani, 
";;,;';;.

5.2,3. K€bijakrn Dslan Menetihsra Nitai Modat Sosirl Dan Kearifan LokatMenuju Pengakuan Mutaikutrurdismc
Pemennra_h da€rah sarcat memDeftar,L1n Lnmp{)sisr mas\ dralat selempdt denaan cara mrnsaoopsrmereka datdm srruknx atru rnsrrrusr pemernta_h densan card mengatomod*l rrr.rir" O*,*_ .n,n",kondis, masyarakt BanuroJa yans mutr,elnrs, mak" 

".aup" "ifl l*g ,".tJ,* ,*"*?,, 
^",",r,modal sosiat maupun kearifan lokat yang sudah ta." *.buos* d;;;;*;;;"Jiiial Nrrar teneuutmerupalan konsepsr yan! d,radrkdn cebaln, pandanxar r,,a,p r.""-, 

""r"_ 
l.r"rnoii_r,n"rnru.-"be,beda,,e'-ebur yans sansar d,d,,kuns oreh r.ebrlaran d","*r;;:;";;"l"JJ; *,"r.,.""Frarlarnkar Pohu*nro yaitu. ir). N,lar kekerabaran nohuyula.,l ii".tg, lo-r,g;v,Jaftr (krribersaudd,a) n, rorc,ans, 14, K€ser. aan. r.l vus,s*ar,],. r;i'h.;; ,;;;;;,;;;;;"r"" .".."

Ke lirna n rla r rndrkator yang dra4.saD sebaSar patron dalam melakukan interaksi sosial drmasyarakatrcrsebur relah mernbuat masyarakar pohur,,am, kirus"."V..*V_*"in_r."t"i"n_:"*.*i *r", a*r_bark 
"etun3ga 

dapar nrensurdnsr Jrau mengh,ranakar geseku yars nreny ebrr,r.," 0.,."".i."n* ,"*",,r.K.uenanvd a ra,_n,iar moaar s".,ar rang*dar"d,n;;#;;;:;;;;.;oiJ,l"'"j,ll, _,",*.,setempat dan nitai tokal yang iebih unile,sal- ketiku keaota.gu. puta-;ndor*, Url I J"l*ln, O*r_misalnya metairirkan somboyan 6esar.:v a toruns basa.laaturi "*i* i".""ij*") i""?*"*"*, o*d^enh nl&tn, Damti Do t,tutah, ('ih, Budqla.

tftsinpulon
Kelompok ernrs di wilayah itu tental unrut bers?tr! oteh Lasrat untuk mrmp€rbarki kehidupanbaru rang rebih barL l lu anra,a pendalT8 sebagar transmrgran dan rmrgran dan mdsya,akat serempalvans mene, ima ,,'"p,,as, van' b;sa men,ad, akutras,,"* "..*s"ire"i'; #o'ii**0"* r_,drba$al' oleh nara penddLan, Keins,nan ,nr men;adr simbor unruk be,saru v-, , t*"", il"i ,*"., ",menghormati alas dtai-nilaiyarle berbeda unrul, mencapai rntegrasr ura, t.su-tuu,ri"io_pot -*aompotetnis Kebiajakn pemerintah di tingkat rokat secara .."il. ,"d;;;;;;;il-fi;'ff*,'"" *-bagr ma.)arakd{ lang ber.ifar 

"ukdreta d,rn I
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ya1tu kabupaten Pohuwato provinsj Gorontaio dengan pertimbangan bahwa dalam pelaksanaan otonomi
daerah pemerintal dae.ahnya trdak hanya mermbangun kesejahteman masyarakar, narnun juga sangat
m€mperhatikan dimensj kenrajemukar etnis dengan membangun mlarnilai kearifan locaj dalam
rangka untuk memeliluJa integrasi yang dapat mcnciptakan keharmonisan dan sikap multikdtualisme
dimasyarakat daerah. lokus kaiian dilal-ukan untuk melihai pola hubungan antaretris di kabuparen
Pohuwato bisa terikat satu sama la;n dan kebijakar pemerinial daerah kabupaten Pohuwaro dalam menata
secara adil kelompok masyaralai dalam persp€ktjf multikulturalisme untuk n€nglradapj ragam konflik
yang mrucul dari segmentasi sosial

Data
Datadikumpulkan secala integratiyedengat, lll,ellhat data-data yang relevan dan sempuma dari

be$agai sumber yaitu
Ierlarn4 sumber data ltama dari di wilayatr kabupaten Pohuwato provinsi Coronlalo dengan

melakukan pengamalan maupun observasi dan nenanyalen sebanyak munglin sumber,sumber yang
dianggap berkompeten dalarn menlawab Gnomena sosial tersebut yang berkaitan dengan kebhin keaan
ant.aetnis dan apa sa.ta ydig mengikat kebbinnekaai kclompok ernis tersebur Wawarcara mendalam(_l',
l)epth-lfieni€n). dila.kukan uduk mendapatkan informasi (data ernpiris) yang be*aitar dengan
pemahaDun tentarig. kebUakan pemerintah daerah dalan membangun kbhinnekaal anrareinis di kabupaten
Pohuwato dalam pe.spektif multikulturalisme, penataan kerukunan kelompok masyara-kat antar etnN
melalui kekerabatan rlor,O?//4 jntensitas menelihata \deoloet totang basudaru (lata semua bersaudara)

Setelah its wawaocan menddam(In Depth-lntetviev), dilakukan untuk mendapatkan infbrmasi
(data empiris) yang berkaitan dengan pemahaman tentang: kebijakan pemerintah daerah dalam nembangun
kbhinnekaan antaretnis d; kabupaten pohuwato dalam perspektifmultikulturalisme

Kedu4 Sumbe. data Juga diperoleh melalui data dokuorcn yangrened'a baik da.i pemcrintah
daerah, rnasyara-kat media, kepustakaan, rvorkshop dan sebagainya yang dinggap sebagai sumber dala
pelengkap.

Setelah ddakulan pe$unpulan data, maka dilakukar analisa data dengal menggunakan analrsis
model interaktil(Miles dan Hub€rmao, 1992) yarg terdiri dari tiga komponen analisii yaitu reduksi
dat4 penyajian data dan penarikan kesimpulan

Itasil Drn Pembahasar
IIASIL PENELTTTAN

Pola Hubungan Antaretnis Di Kabrplt€n Pobuwato Yang Terikat Satu Sama Lain
Doktrin klasik yang paling banyak dipakai ol€h pemenntah dan masyarakat malemuk dibanyak

negara di drxlia termasuk di tinglat lokal adalah bagarnana memelihara nilai persaruan yaitg d;balut
oleh salrg mengakui keberagama sosial dan menolak pernisahan atau garis damar*asi atau ketompok-
kelompok etnis yang didasarkan pada rasa kebencian dan disknnmasi Karena dokrin klasik mengaiarkan
bahra cara yang paling ampuh untuk menstabilkan wilayah yang multiehrs antara lain bagarnana
membangm keharmonisan yang kohesif yang dilandasi oleh nilar-nilar bersama untuk mercapar bidup
yang lebih baik

Konsepsi dari nilai empiris maupun teoritis ini dapal dialaborasipada kasus masyarakat di kabupalen
Pohuwato yang memiliki nil persamaan di atas dasar pondasi perbedaa' etnis maupun agama yang
scsungguhnya mereka menilki keinginan yang sama dengan prinsip yang klat unruk terap bersatu antara
kelompok pendatang sebagar etnis minoril"s dan masyarakat corcntalo sebagai etnis mayontas. Kehidupan
nasyamkat beNama yarg dibangun dimasyarakai Pohuwalo tersebut ridak lain kalena, masin5-masrng
elnis memilik; kesadaran yang tinggi bahwa mereka adalah pam pendatang yang ingin m€ngadu nasib
bukan masyarakat asli yang sebelumnya daerah ini adalah penduduknya masyaftlat coronrato, sehingga
terjaimya kertasama dianta,ra kelompok-kclompok masyarakat yang memplmyai cirri etnis Selain itu
diantara mereka terdapat tokoh masyarakat yang mempunyai kemampuan unirlk nembina persaluan
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